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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan lempuyang (Zingiber zerumbet (L.)
Smith) dalam pakan yang menggunakan campuran jamu terhadap konsumsi pakan dan konversi
pakan ayam kampung super. Penelitian dilaksanakan selama 63 hari menggunakan 100 ekor ayam
kampung super. Perlakuan yang diberikan berupa: pakan basal (P1); P1 + lempuyang 0,15% (P-); P1
+ lempuyang 0,30% (P3); P1 + lempuyang 0,45% (P.) dengan menggunakan 5 ulangan. Data yang
diperoleh dianalisis variasi Rancangan Acak Lengkap pola searah. Perbedaan antar perlakuan diuji
lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
lempuyang dalam pakan yang menggunakan campuran jamu tidak mempengaruhi konsumsi dan
konversi pakan (P>0,05) ayam kampung super. Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
bahwa penambahan lempuyang sebesar 0,45% dapat diaplikasikan pada pakan ayam kampung
super yang menggunakan campuran jamu.

Kata kunci: Ayam kampung super, lempuyang, konsumsi pakan, konversi pakan

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ternak unggas merupakan salah satu komoditas peternakan yang berperan untuk memenubhi
kebutuhan daging masyarakat Indonesia. Permintaan terhadap daging unggas meningkat sejalan
dengan peningkatan penghasilan dan kesadaran masyarakat akan pemenuhan kebutuhan protein
hewani [1]. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan bagi para praktisi di bidang perunggasan untuk
menghasilkan produk daging yang berkualitas. Keberhasilan usaha peternakan unggas secara
maksimal dapat diperoleh apabila pakan yang diberikan berkualitas dan memenuhi kebutuhan ternak
akan energi, protein, dan kebutuhan nutrien lainnya.

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak unggas yaitu dengan
memberikan pakan tambahan herbal (feed additive). Penggunaan pakan tambahan dapat
meningkatkan kekebalan tubuh, pertumbuhan, nafsu makan, dan produksi daging[1]. Penggunaan
pakan tambahan herbal dirasa lebih aman jika dibandingkan dengan penggunaan antibiotik.
Penggunaan antibiotik dapat menghasilkan residu dalam daging ternak unggas sehingga dapat
menyebabkan resistensi terhadap antibiotik apabila daging ternak unggas tersebut dikonsumsi.

Salah satu pakan tambahan herbal yang dapat digunakan pada ayam kampung super yaitu
lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Smith). Lempuyang dapat dimanfaatkan sebagai tambahan pakan
untuk menambah nafsu makan sehingga didapatkan konsumsi pakan dan pertumbuhan yang
optimal[2]. Peningkatan nafsu makan dipengaruhi oleh adanya kandungan zerumben pada minyak
atsiri lempuyang [3]. Kandungan minyak atsiri pada lempuyang juga dapat merelaksasi usus halus
dengan cara mengurangi gerakan peristaltik usus halus. Pengurangan gerak peristaltik usus halus
tersebut dapat menyebabkan ingesta lebih lama tinggal di usus halus dan proses absorbsi nutrien akan
berlangsung secara maksimal [4].

Ekstrak etanol yang dihasilkan lempuyang mempunyai kandungan fitokimia antibakteri dan
antijamur yang tinggi [5]. Penggunaan lempuyang pada pakan ayam broiler sebesar 4,5% dapat

Seminar Nasional dan Gelar Produk | SENASPRO 2017 469


mailto:wahyuwidodohandayani@gmail.com

ﬁ 17 - 18 Oktober
S 2 2017

Seminar Nasional dan Gelar Produk

menjaga kesehatan ternak sehingga dihasilkan kualitas karkas yang baik [6]. Kombinasi penambahan
tepung kunyit sebesar 0,04% dan tepung lempuyang sebesar 0,02% pada pakan ayam broiler juga
mampu menghasilkan bobot karkas terbaik dan lemak subkutan rendah [7].

Penambahan lempuyang dalam pakan ayam kampung super diharapkan dapat membantu
meningkatkan penyerapan mikro nutrient. Peningkatan kapasitas penyerapan mikronutrien ini
diharapkan dapat meningkatkan jumlah nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk
memberikan produktivitas optimal pada ayam kampung super yang ditinjau dari konsumsi dan
konversi pakan ayam kampung super.

Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penambahan lempuyang sebagai campuran jamu dalam pakan
terhadap konsumsi dan konversi pakan ayam kampung super.

2. METODE

Ternak, Pakan, dan Instrumentasi

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah day old chick (DOC) ayam kampung super
sebanyak 100 ekor. Komposisi bahan pakan ditampilkan pada Tabel 1. Kandang unggas yang
digunakan adalah kandang tertutup (closed house) yang terbagi dalam beberapa pen dengan kapasitas
5 ekor ayam setiap pen. Peralatan yang digunakan meliputi : tempat pakan (baby chick feeders dan
hanging feeder), tempat minum (manual drinker dan nipple drinker), termometer, higrometer,
Instrumen pemanas (lampu 10 dan 15 watt), timbangan ayam, dan alat kebersihan. Pemberian Vaksin
Newcastle Disease dan Infectious Bronchitis kepada ternak.dilakukan selama penelitian pada saat
ternak berumur 4 hari, Vaksin Gumboro pada umur 14 hari, Vaksin ND pada umur 21 hari dan vaksin
pox pada umur 42 hari.

Desain Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis rancangan acak lengkap pola searah dengan
menggunakan 4 perlakuan. Setiap kelompok perlakuan diberikan replikasi sebanyak 5 kali, dengan
masing-masing replikasi terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan berupa: pakan basal (P1);
P1 + lempuyang 0,15% (P2); P1 + lempuyang 0,30% (Ps); P1 + lempuyang 0,45% (P4). Perbedaan
antar perlakuan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil. Penelitian dilakukan selama 63
hari pemeliharaan. Data variabel yang diamati pada parameter kinerja pertumbuhan adalah konsumsi
pakan (feed intake; FI) dan konversi pakan (feed conversion ratio; FCR). Perhitungan untuk
mendapatkan data kinerja pertumbuhan ayam broiler adalah sebagai berikut :

Perhitungan 1.1 rumus untuk mendapatkan nilai feed intake
FI = Pemberian pakan (g) — Sisa Pakan (g)
Perhitungan 1.2 rumus untuk mendapatkan nilai FCR

FI
FCR= —
NG

Keterangan : Fl
NG

feed intake (g/ekor)
nett gain (g/ekor)

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Ransum Penelitian

Perlakuan
Bahan Baku 1 P2 P3 =
Bahan Pakan Penyusun Ransum (%)
Jagung Kuning 61,63 61,51 61,39 61,27
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Tepung lkan 3,00 3,00 3,00 3,00
Konsentrat 0,25 0,20 0,15 0,10
Minyak Kelapa 1,49 1,50 1,51 1,52
Bungkil Kedele 30,35 30,36 30,37 30,38
Kapur 0,10 0,10 0,10 0,10
Garam 0,27 0,27 0,27 0,27
Tepung Tulang 2,41 2,41 2,41 2,41
Bawang Putih 0,25 0,25 0,25 0,25
Jahe 0,25 0,25 0,25 0,25
Lempuyang 0,00 0,15 0,30 0,45
Kandungan Nutrien dan Energi Terhitung
ME (kkal/kg) 2987,48 2987,18 2986,73 2986,36
Protein kasar (%) 20,77 20,77 20,77 20,77
Lemak (%) 4,57 4,59 4,61 4,63
Serat kasar (%) 3,26 3,28 3,30 3,32
Ca (%) 0,90 0,90 0,90 0,89
P (%) 0,53 0,53 0,52 0,52
Na (%) 0,15 0,15 0,15 0,15
Arginin (%) 0,55 0,55 0,55 0,55
Histidin (%) 0,23 0,23 0,23 0,23
Isoleusin (%) 0,48 0,48 0,48 0,48
Leusin (%) 0,57 0,57 0,57 0,57
Lisin (%) 0,39 0,39 0,39 0,39
Metionin (%) 0,23 0,23 0,23 0,23
Fenilalanin (%) 0,55 0,54 0,54 0,54
Treonin (%) 0,45 0,45 0,45 0,45
Triptofan (%) 0,27 0,27 0,27 0,27
Valin (%) 1,06 1,06 1,06 1,06
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Jamu
Bahan Kandungan Nutrisi (%)
Jamu PK LK BK SK ABU BETN ME TDN
Ejmang 2064 058 3291 121 456 69,48 336570 9151
Jahe 18,81 6,33 17,44 6,17 8,85 55,52 2981,30 9191

Lempuyang 14,78 9,17 16,10 17,63 10,49 4527 259220 95,36
Sumber: (Data Primer,2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter kinerja pertumbuhan ayam kampung super yang diamati pada penelitian ini adalah
nilai FI dan FCR. Ayam kampung super diberikan pakan menggunakan bahan-bahan pakan dengan
campuran jamu (bawang putih dan jahe) dan penambahan lempuyang. Kinerja pertumbuhan ayam
kampung super ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kinerja Pertumbuhan Ayam Kampung Super

) Perlakuan
Variabel P1 P2 P3 P4
FI (g/ekor/hari) 4252+221  4250+192  4324+211 4344 +0.73
FCR 3.08 +0,15 3.11 +0,08 3,08 +0,15 3,23+0,23

Keterangan : Fl= Feed Intake; FCR= Feed Conversi Ratio; Pl = pakan basal; P2 = P1 + lempuyang 0,15%;
P3 = P1 + lempuyang 0,30%; P4 = P1 + lempuyang 0,45%.
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3.1 Pengaruh Penambahan Lempuyang terhadap Konsumsi Pakan Ayam Kampung Super

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dimasukkan kedalam tubuh ternak. Pakan
yang dikonsumsi tersebut digunakan ayam untuk pemenuhan kebutuhan energi pemeliharaan organ
dalam (body maintenance) dan kebutuhan produksi terutama untuk proses pembentukan daging
(meat production). Konsumsi pakan ayam kampung super sangat perlu diperhatikan untuk menjaga
agar produktivitas yang dihasilkan dapat maksimal.

Rata-rata nilai konsumsi pakan ayam kampung super pada penelitian berkisar antara
42-43 glekor/hari. Nilai konsumsi ayam kampung super tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Munira dkk. [8] yang menunjukkan bahwa konsumsi pakan ayam kampung super
berkisar antara 42,49 — 44,31 g/ekor/hari. Alfian dkk. [1] juga menyebutkan bahwa konsumsi pakan
ayam broiler yang diberi tambahan tepung lempuyang (Zingiber aromaticumval) dan tepung kunyit
(Curcumadomestika) sebesar 45,7-52,9 g/ekor/hari.

Data hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa penggunaan lempuyang dalam
pakan ayam kampung super yang menggunakan campuran jamu tidak mempengaruhi
konsumsi pakan (P>0,05) pada keseluruhan umur. Penelitian yang dilakukan oleh Indaryati dkk.
[9] juga menyebutkan bahwa penambahan sari lempuyang gajah dalam pakan tidak memberikan
pengaruh terhadap konsumsi pakan ayam pedaging. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Alfian dkk. [1] yang menunjukkan bahwa kombinasi pemberian
tepung lempuyang dan tepung kunyit pada pakan ayam broiler memberikan pengaruh terhadap
konsumsi pakan. Pemberian kombinasi terbaik dengan level 4,5% tepung lempuyang dan 0,5%
tepung kunyit. Kandungan zerumben pada lempuyang yang dapat menstimulus peningkatan
konsumsi pakan dan ternak dapat menghasilkan pertumbuhan yang optimal [2,3].

Pemberian jamu pada pakan secara signifikan dapat menurunkan konsumsi pakan ayam
kampung. Proses fermentasi yang dilakukan pada pakan memberikan pengaruh untuk meningkatkan
kemampuan absorbsi usus halus sehingga konsumsi ayam kampung lebih efisien [10]. Penelitian
yang dilakukan oleh Hashemi dan Davoodi [11] juga menyebutkan bahwa penambahan feed additive
yang mengandung minyak atsiri dalam pakan dapat memperbaiki penampilan produksi ayam
pedaging, seperti dapat meningkatkan konsumsi pakan dan dapat digunakan sebagai alternatif
terhadap penggunaan antibiotik.Perbedaan jumlah konsumsi pakan ayam kampung super ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: kandungan energi dan serat kasar pada pakan yang
diberikan [6], besar dan berat badan ternak, umur ternak, kandungan protein dalam ransum, genetik,
dan penyakit [7].

3.2 Pengaruh Penambahan Lempuyang terhadap Konversi Pakan Ayam Kampung Super

Kemampuan ayam kampung super untuk mengubah pakan menjadi daging dapat diketahui
dengan melihat nilai FCR. Nilai konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan pakan.
Semakin rendah nilai FCR menunjukkan jumlah konsumsi pakan untuk menambah bobot badan
(daging) yang lebih rendah dan semakin efisien penggunaan pakan tersebut. Nilai FCR (Tabel 2)
yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak terpengaruh (P>0,05) oleh penambahan lempuyang
pada pakan ayam kampung super. Nilai konsumsi dan konversi pakan yang dihasilkan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan minyak atsiri jamu yang terdapat pada
lempuyang dan beberapa campuran belum memberikan respon positif untuk
meningkankan efisiensi penggunaan pakan pada ayam kampung super.

Pada penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa kandungan minyak atsiri
pada lempuyang dapat merelaksasi usus halus dengan cara mengurangi gerakan peristaltik usus
halus. Pengurangan gerak peristaltik usus halus tersebut dapat menyebabkan ingesta lebih lama
tinggal di usus halus dan proses absorbsi nutrien akan berlangsung secara maksimal [4]. Peneliti lain
Alfian, dkk [1] menunjukkan bahwa kombinasi pemberian tepung lempuyang sebesar 4,5% (Zingiber
aromaticumval) dan tepung kunyit sebesar 0,5% (Curcumadomestika) pada pakan ayam broiler
memberikan nilai konversi pakan yang baik. Nilai konversi pakan yang dihasilkan dapat dipengaruhi
oleh kecepatan pertumbuhan,kandungan energi dalam pakan, suhu lingkungan, dan kesehatan.
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Wardiny dan Sinar [10] menyatakan bahwa penggunaan suplementasi jamu pada ayam broiler
memberikan nilai konversi pakan yang rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
lempuyang dapat meningkatkan efisiensi pakan dengan menghasilkan pertambahan bobot
badan yang tinggi tetapi konsumsi ransumnya rendah.

Zhang dkk. [12] menyebutkan bahwa penggunaan bubuk jahe (Zingiber officinale) sebanyak
5g/kg pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi karkas ayam pedaging tanpa
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan atau konversi pakan. Pemberian tepung lempuyang pada
pakan ayam broiler dapat memberikan nilai konversi pakan yang baik. Nilai Konversi pakan tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor selain dari kandungan pada lempuyang. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi konversi pakan yaitu kecepatan tumbuhan, kandungan energi dalam pakan, suhu
lingkungan, dan kesehatan ternak [1].

4. KESIMPULAN
Penambahan lempuyang hingga level pemberian sebesar 0,45% dapat diaplikasikan pada
pakan ayam kampung super yang menggunakan campuran jamu.
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